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HUBUNGAN ANTARA KESTABILAN EMOSI DENGAN KECEMASAN 

BERBICARA DI DEPAN UMUM 

 

ABSTRAKS 

 

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui hubungan antara kestabilan 

emosi dengan kecemasan berbicara di depan umum, sehingga penulis mengajukan 

hipotesis ada hubungan negatif antara kestabilan emosi dengan kecemasan 

berbicara di depan umum. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMK 

Penerbangan Angkasa Maospati yang berjumlah 60 siswa siswi. Tehnik 

pengambilan sempel adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Alat ukur yang di gunakan untuk 

mengungkap variabel-variabel penelitian  yaitu kestabilan emosi dan kecemasan 

berbicara di depan umum. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

Statistical Product and Service Solution. Berdasarkan hasil analisis diketahui ada 

hubungan negative yang sangat signifikan antara kestabilan emosi dengan 

kecemasan berbicara di depan umum dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,790; 

p = 0,000 (p < 0,01), yang menujukkan bahwa ada hubungan negative yang sangat 

signifikan (p < 0,01) antara kestabilan emosi dengan kecemasan berbicara di 

depan umum. Semakin tinggi kestabilan emosi maka semakin rendah tingkat 

kecemasan berbicara di depan umum dan sebaliknya semakin rendah kestabilan 

emosi maka semakin tinggi tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada 

siswa-siswi. Variabel kestabilan emosi mempunyai rerata empirik (RE) = 113,88 

dan rerata hipotetik (RH) = 125 (RE > RH) yang menunjukkan bahwa kestabilan 

emosi pada subjek tergolong rendah. Hal ini bisa disebabkan karena kurangnya 

bimbingan guru pada siswanya mengenai kestabilan emsoi, sehingga siswa atau 

siswi tidak bisa mengontrol kestabilan emosinya saat berbicara di depan umum. 

rerata empirik (RE) variabel kecemasan berbicara di depan umum sebesar 139,53 

dan rerata hipotetik (RH) sebesar 125 (RE > RH) yang menunjukkan bahwa 

kecemasan berbicara di depan umum pada siswa-siswi tergolong tinggi. Kondisi 

tinggi ini dapat terlihat pada perilaku siswa-siswi yang kurang mampu 

menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Berdasarkan pembahasan diatas dapat 

diketahui bahwa kestabilan emosi berpengaruh terhadap kestabilan emosi pada 

siswa-siswi SMK Penerbangan Angkasa Lanud Iswahjudi Maospati. Dari hasil 

analisis data diketahui bahwa sumbangan efektif kestabilan emosi terhadap 

kecemasan berbicara di depan umum  sebesar 62,4% yang ditunjukkan oleh 

koefisien determinan (r
2
) sebesar 0,624. Hal ini berarti masih terdapat 37,6% 

variabel lain yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum.  

 

Kata kunci :kestabilan emosi, kecemasan berbicara, di depan umum siswa smk 

 

ABSTRACT 

  

The purpose of this study which is to determine the relationship between 

emotional stability with the anxiety of public speaking, so the authors put forward 

the hypothesis there is a negative relationship between emotional stability with the 

anxiety of public speaking. Subjects in this study were students of SMK Space 
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Flight Maospati of 60 students. Sempel retrieval technique is purposive sampling 

sampling technique with consideration or criteria. Measuring instrument that is 

used to reveal the research variables that emotional stability and anxiety of public 

speaking. Analysis of the data in this study using the Statistical Product and 

Service Solution. Based on the results of analysis there is a negative correlation 

very significant between emotional stability with the anxiety of public speaking 

with a correlation coefficient (r) of -0.790; p = 0.000 (p <0.01), which shows that 

there is a negative correlation is highly significant (p <0.01) between emotional 

stability with the anxiety of public speaking. The higher the emotional stability, 

the lower the level of anxiety of public speaking and conversely the lower the 

emotional stability, the higher the level of anxiety of public speaking to the 

students. Emotional stability variables have the empirical mean (RE) = 113.88 and 

the mean hypothetical (RH) = 125 (RE> RH) indicating that the emotional 

stability on the subject is low. This could be due to lack of guidance of teachers 

towards the students regarding emsoi stability, so that the student or students less 

understanding and less skilled in emotional stability of each individual. empirical 

mean (RE) variable anxiety in public speaking at 139.53 and the mean 

hypothetical (RH) by 125 (RE> RH) indicating that public speaking anxiety in 

students is high. This high condition can be seen in the behavior of students who 

are less able to express their opinions in front of the class. Based on the above 

discussion it can be seen that the effect on the emotional stability emotional 

stability on vocational students Maospati Space Flight Iswahjudi Air Force Base. 

From the analysis of the data found that the effective contribution of emotional 

stability to anxiety in public speaking by 62.4% shown by the determinant 

coefficient (r2) of 0.624. This means there are 37.6% of other variables that 

influence the anxiety of public speaking. 

 

Keywords: emotional stability, anxiety talking, publicly students smk 

.  

 

1. PENDAHULUAN 

Perasaan cemas saat mulai berbicara di depan umum adalah hal yang 

hampir pasti dialami oleh semua orang. Bahkan seseorang yang telah 

berpengalaman berbicara di depan umum pun tidak terlepas dari perasaan ini. 

Nevid, Rathus dan  Greene ( 2005 ) menegaskan bahwa kecemasan adalah 

suatu keadaan emosional atau keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa 

sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Banyak istilah yang digunakan untuk 

menamai gejala kecemasan berbicara di muka umum seperti demam panggung 

(stage fright), atau kecemasan berbicara (speech anxiety).  

Rahmat (2001) mengatakan bahwa kecemasan berbicara di muka 

umum adalah gejala-gejala yang di alami seseorang ketika bekerja di bawah 

pengawasan orang lain. Beberapa gejala yang di rasakan mereka seperti detak 
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jantung yang cepat, telapak tangan atau punggung berkeringat, nafas terengah-

engah, mulut kering, dan sukar menelan, ketegangan otot dada, tangan, leher, 

dan kaki, tangan atau kaki bergetar, suara bergetar atau parau, berbicara cepat, 

dan tidak jelas, tidak sanggup mendengar atau konsentrasi, lupa atau ingatan 

berkurang. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Louise Katz (2000) di University 

Of Tennessee At Martin yang berjudul Public Speaking Anxiety menunjukkan 

bahwa kecemasan berbicara di depan umum sangat umum baik di kalangan 

siswa, mahasiswa dan masyarakat umum. Hasil penelitian ini menunjukkan 20 

sampai 85% orang mengalami kecemasan ketika mereka berbicara di depan 

umum. Permasalahan siswa ini dapat mengakibatkan siswa menghindari mata 

pelajaran tertentu atau bahkan jurusan yang presentasi lisan diperlukan, tidak 

pernah berbicara di kelas, atau memutuskan terhadap karier tertentu karena 

mereka akan memerlukan sesekali berbicara di depan sekelompok. Siswa yang 

sangat cemas berbicara di depan umum juga menghindari kegiatan social. 

Menurut Nevid (2005) kecemasan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu  faktor  perilaku,  kognitif  dan  emosional.  bentuk  dari  

faktor  emosional  yaitu  stabilitas  emosi  ketika  menghadapi  stimulus  dari  

luar  yang dalam penelitian ini disebut dengan kestabilan emosi. Menurut  

Sharma (2006)  bahwa  kestabilan  emosi  bercirikan  pribadi  tegas,  tidak  

mudah  marah atau  terganggu, seimbang dan mampu tetap dalam status yang 

sama.  

Kestabilan emosi menurut Semium (2006) ketidakstabilan emosi 

adalah ketidakstabilan yang ekstrem dan respon emosional yang berubah-

ubah. Salah satu bentuk yang sering terlihat adalah irama suasana hati (mood 

swing), dimana individu beralih dengan cepat dari salah satu emosi yang 

ekstrem ke emosi yang lainnya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kestabilan emosi adalah keadaan dimana seseorang mampu 

mengendalikan suasana hatinya dalam kondisi apapun. Pendapat senada 

dikemukakan oleh Amas (2006), ia mengemukakan bahwa kestabilan emosi 

merupakan salah satu ciri dari kematangan emosi yang diartikan sebagai 

kondisi yang stabil. Karakteristik emosi yang stabil antara lain tidak adanya 
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perubahan perasaan yang cepat dan tidak menentu, keceriaan, memiliki rasa 

percaya diri, sikap realistik, dan optimistik, tidak terobsesi dengan perasaan 

bersalah, cemas maupun kesepian. 

Berdasarkan penjelasan di atas siswa atau orang yang stabil emosi atau 

memiliki kestabilan emosi yang baik memiliki ciri-ciri yang bertolak belekang 

dengan aspek-aspek dari kecemasan. Dengan kata lain orang yang memiliki 

kestabilan yang baik dapat mencegah timbulnya kecemasan. Hal ini sesuai 

dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa kecemasan berkaitan 

dengan kestabilan emosi, hal ini bisa di buktikan dari teori Nevid (2005) yang 

mengatakan kecemasan di pengaruhi oleh emosional bentuk dari emosional itu 

sendiri yaitu stabilitas  emosi  ketika  menghadapi  stimulus  dari  luar  yang 

dalam penelitian ini disebut dengan kestabilan emosi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan suatu 

permasalahan yaitu apakah ada hubungan antara kestabilan emosi dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada siswa atau siswi di SMK 

Penerbangan Angkasa Lanud Iswahjudi. Untuk itu penulis bermaksud 

melakukan suatu penelitian dengan judul hubungan kestabilan emosi dengan 

kecemasan berbicara di depan umum. 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, sampel adalah pelajar di SMK Angkasa Lanud 

Iswahjudi Maospati yang berjumlah 60 pelajar SMA. Populasi dipilih karena 

pelajar di SMK Angkasa, munurut guru yang mengajar di SMK Angkasa para 

murid-muridnya mengalami kecemasan berbicara di depan kelas atau takut 

mengutarakan pendapat di depan kelas. Sehingga penelitian hubungan antara 

kestabilan emosi dengan kecemasan berbicara di rasa sangat penting bagi 

peneliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tehnik purposive sampling. Ada dua skala yang di gunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala kecemasan berbicara di depan umum dan skala 

kestabilan emosi. Skala kecemasan berbicara telah dilakukan penghitungan 

aiken maka diperoleh 50 aitem yang valid yang terdiri dari 25 aitem 

unvaforeble dan 25 aitem vaforable, sedangkan untuk skala kestabilan emosi 
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telah dilakukan perhitungan aiken maka diperoleh 50 aitem yang valid yang 

terdiri dari 24 aitem unvaforable dan 26 aitem vaforable. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis diketahui ada hubungan negative yang sangat 

signifikan antara kestabilan emosi dengan kecemasan berbicara di depan umum 

dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,790; p = 0,000 (p < 0,01), yang 

menujukkan bahwa ada hubungan negative yang sangat signifikan (p < 0,01) 

antara kestabilan emosi dengan kecemasan berbicara di depan umum. Semakin 

tinggi kestabilan emosi maka semakin rendah tingkat kecemasan berbicara di 

depan umum dan sebaliknya semakin rendah kestabilan emosi maka semakin 

tinggi tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada siswa-siswi. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Philips 

(dalam Ririn dkk,2013) menyebut kecemasan berbicara didepan umum dengan 

istilah reticence, yaitu ketidakmampuan individu untuk mengembangkan 

percakapan yang bukan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan akan tetapi 

karena adanya ketidakmampuan menyampaikan pesan secara sempurna, yang 

ditandai dengan adanya reaksi secara psikologis dan fisiologis. 

Kecemasan berbicara di depan umum pada siswa terkait dengan tinggi 

rendahnya kestabilan emosi yang dimiliki pada siswa. Menurut Locke (2003) 

bahwa individu dengan kestabilan emosi yang tinggi akan merasa tenang, dan 

lebih percaya diri untuk mencapai kesuksesan. Sebaliknya, individu yang 

memiliki kestabilan emosi yang rendah dimungkinkan cenderung mudah 

mengalami kecemasan dalam berbicara di depan umum. Pernyataan tersebut 

didukung oleh pendapat Wiggins (dalam Cable dan Judge, 2003) bahwa 

individu yang memiliki kestabilan emosi rendah akan mudah merasa cemas, 

emosional, mudah malu, dan murung. Dengan tingginya kestabilan emosi yang 

dimiliki oleh siswa maka akan menurunkan tinggkat kecemasan siswa. 

Sebaliknya, rendahnya kestabilan emosi yang di miliki siswa maka akan 

membuat tingginya tingkat kecemasan pada siswa. Yang mana tingginya 

tingkat kecemasan pada siswa akan menimbulkan gejala yang di rasakan 

seperti detak jantung yang cepat, telapak tangan atau punggung berkeringat, 

nafas terengah-engah, mulut kering, dan sukar menelan, ketegangan otot dada, 
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tangan, leher, dan kaki, tangan atau kaki bergetar, suara bergetar atau parau, 

berbicara cepat, dan tidak jelas, tidak sanggup mendengar atau konsentrasi, 

lupa atau ingatan berkurang. 

  Diketahui bahwa kestabilan emosi berpengaruh terhadap kestabilan emosi 

pada siswa-siswi SMK Penerbangan Angkasa Lanud Iswahjudi Maospati. Dari 

hasil analisis data diketahui bahwa sumbangan efektif kestabilan emosi 

terhadap kecemasan berbicara di depan umum  sebesar 62,4% yang 

ditunjukkan oleh koefisien determinan (r
2
) sebesar 0,624. Hal ini berarti masih 

terdapat 37,6% variabel lain yang mempengaruhi kecemasan berbicara di 

depan umum, antara lain status kesehatan jiwa dan fisik , umur, nilai-nilai 

budaya dan spiritual, pendidikan, dukungan sosial, pengalaman masa lalu, 

pengetahuan. 

Ada hubungan negatif antara kestabilan emosi dengan kecemasan 

berbicara di depan umum. Sehingga variabel kestabilan emosi dapat digunakan 

sebagai prediktor (variabel bebas) untuk memprediksikan atau mengukur 

variabel kecemasan berbicara di depan umum, atau dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa kestabilan emosi sebagai salah satu faktor yang dapat 

menentukan tinggi rendahnya kecemasan berbicara di depan umum. 

Gagasan penelitian ini mengacu pada penelitian yang di lakukan oleh 

Louise Katz (2000) di University Of Tennessee At Martin yang berjudul 

Public Speaking Anxiety menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di depan 

umum sangat umum baik di kalangan siswa, mahasiswa dan masyarakat 

umum.  

4. PENUTUP  

  Adapun kesimpulan dan saran dari penelitian ini adalah :  Hasil tersebut 

menunjukkan ada hubungan negative yang signifikan antara kestabilan emosi 

dengan kecemasan berbicara di depan umum. Semakin tinggi kestabilan emosi 

maka semakin rendah tingkat kecemasan berbicara di depan umum begitu 

sebaliknya, semakin rendah kestabilan emosi semakin tinggi tingkat 

kecemasan berbicara di depan umum, Kestabilan emosi pada siswa-siswi 

SMK Penerbangan Angkasa Lanud Iswahjudi Maospati tergolong rendah, 

Kecemasan berbicara di depan umum pada siswa-siswi SMK Penerbangan 
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Angkasa Lanud Iswahjudi Maospati tergolong tinggi, Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh sumbangan efektif kestabilan emosi terhadap kecemasan 

berbicara di depan umum sebesar 62,4% yang ditunjukkan oleh koefisien 

determinan (r
2
) sebesar 0,624. Hal ini berarti masih terdapat 37,6% variabel 

lain yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum di luar variabel 

kestabilan emosi antara lain Status kesehatan jiwa dan fisik , umur, Nilai-nilai 

budaya dan spiritual, Pendidikan, dukungan sosial, pengalaman masa lalu, 

pengetahuan.  
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